
 

 

 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021  

 

70 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING 

UNTUK MEMAHAMKAN KONSEP PESERTA DIDIK PADA MATERI 

PRISMA 

 

Pramudia Aristaningrum1, a), Latifah Mustofa Lestyanto2,b), Rini Nur Hakiki3) 

 
1,2,3)Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

a)pramudia.aristaningrum.1703116@students.um.ac.id 

b)latifah.mustofa.fmipa@um.ac.id 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Guided Discovery Learning (GDL) 

untuk memahamkan konsep peserta didik pada materi prisma kelas VIII 

yang valid, praktis, dan efektif. Prosedur pengembangan yang 

digunakan yaitu model pengembangan Plomp, terdiri dari tiga tahap 

yaitu penelitian awal (preliminary research), pengembangan 

(development or prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment 

phase). Uji coba dilakukan pada 18 siswa kelas VIII/L MTsN 1 Kota 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan ini valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil uji 

validasi diperoleh nilai rata-rata RPP dengan skor Va= 3,9; validasi 

LKPD dengan skor Va= 3,8; dan validasi soal tes dengan skor Va= 3,9. 

Produk dikatakan valid ditinjau dari segi materi, konsep, dan konstruk 

tidak ada kesalahan konsepsi. Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari 

pengisian angket respon guru diperoleh skor Pa= 3,8 dan pengisian 

angket respon siswa dengan skor Pa= 3,14. Produk dikatakan praktis 

ditinjau dari segi penggunaan yang mudah digunakan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji keefektifan, 

diperoleh bahwa 88,8% peserta didik yang menggunakan LKPD telah 

mencapai nilai minimal kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu LKPD dikatakan efektif dalam 

memahamkan konsep peseta didik pada materi prisma.  

Kata kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Guided Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Prisma.  

 

PENDAHULUAN  

Salah satu mata pelajaran yang perlu diberikan sejak sekolah dasar yaitu 

matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang berguna untuk kehidupan 

manusia serta dapat membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, 

logis, sistematis, analitis, inovatif, kreatif, dan kemampuan untuk bekerjasama. Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yaitu diharapkan peserta didik dapat memahami konsep 

matematika [1]. Berdasarkan tujuan tersebut terdapat indikator ketercapaian pemahaman 

konsep diantaranya: 1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 2) 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan pemenuhan persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut, 3) mengidentifikasi suatu konsep, 4) menerapkan konsep secara logis, 

5) memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, 6) menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis, 7) mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika maupun di luar matematika. Oleh karena itu, pemahaman 
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konsep merupakan salah satu kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki setiap peserta 

didik saat pembelajaran matematika. 

 

Pada kenyataannya, hasil belajar matematika termasuk kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat melalui beberapa data hasil 

survei Internasional terhadap kemampuan pelajar pada mata pelajaran matematika. 

Dalam survei Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, 

rata-rata hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia hanya 397 dari skor rata-rata 

[2]. Disisi lain hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2018 juga menunjukkan lemahnya kemampuan matematis, skor rata-rata 

matematika meraih 379 dengan skor rata-rata 487 [3]. Kedua survei tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pengetahuan dan keterampilan pada mata pelajaran 

matematika masih rendah dan dibawah rata-rata, baik dari segi literasi, matematika, dan 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun peringkat-peringkat 

tersebut tidak bisa dijadikan tolak ukur yang pasti, namun dengan adanya data tersebut 

dapat dijadikan bahan evaluasi serta memotivasi pendidik dan semua pihak dalam dunia 

pendidikan agar lebih meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

 

Rintangan pembelajaran saat ini bukan hanya pada cara memahamkan konsep 

peserta didik saja tetapi juga adanya pembelajaran daring/ jarak jauh akibat virus COVID-

19. Rintangan yang dihadapi bisa dari berbagai faktor seperti model pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran yang perlu diterapkan pada peserta didik agar mencapai tujuan 

pembelajaran. Sekolah yang juga menerapkan pembelajaran daring adalah MTs Negeri 1 

Kota Malang. Berdasarkan hasil observasi disekolah tersebut pada bulan Maret 2021, 

diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan di MTsN 1 Kota Malang 

pada mata pelajaran matematika yaitu pendidik melakukan zoom meeting selama kurang 

lebih 30 menit. Pendidik menjelaskan pokok materi yang dipelajari dengan memberikan 

contoh-contoh soal, kemudian setelah peserta didik memperhatikan penjelasan materi 

yang diberikan selanjutnya peserta didik diberikan latihan soal melalui e-learning/ 

Whatsapp Grup. Salah satu kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring ini yaitu 

kurang aktifnya respon peserta didik saat dilakukan tanya jawab. Kemudian berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru kelas VIII, masalah yang dihadapi peserta didik dalam 

materi bangun ruang sisi datar yaitu miskonsepsi pada perhitungan volume/luas 

permukaan (jika panjang sisinya berbentuk aljabar), dan kurangnya pemahaman peserta 

didik untuk memecahkan masalah kontekstual jika diberikan soal yang ‘berbeda’ dari 

contoh, berbeda yang dimaksudkan dalam hal yang diketahui dan hal yang perlu dicari 

terlebih dahulu. 

 

Terdapat faktor yang mempengaruhi masalah diatas, salah satunya terkait dengan 

bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memegang peranan cukup penting [4]. Menurut wawancara 

dengan guru kelas, dalam pembelajaran matematika kelas 8 sudah tidak diwajibkan 

menggunakan bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) semenjak 

adanya pandemi. Selama pandemi, guru menyampaikan materi menggunakan bahan ajar 

Power Point yang dipresentasikan kepada peserta didik melalui zoom meeting. Bahan ajar 

yang digunakan cenderung membuat siswa pasif dalam pembelajaran dikarenakan siswa 

hanya memperhatikan tampilan materi yang telah disajikan tanpa melakukan suatu 

kegiatan. Pada tampilan Power Point juga kurang adanya animasi bergerak dari bangun 

ruang prisma. Gambar 1 merupakan contoh tampilan Power Point yang dipresentasikan 

oleh guru kepada peserta didik terkait dengan materi prisma. Dapat dilihat melalui 



 

 

 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021  

 

72 

tampilan tersebut, guru langsung menyajikan rumus untuk mencari luas permukaan dan 

volume prisma serta memberikan contoh penyelesaian masalah kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Slide power point yang digunakan guru kelas 

 

Berdasarkan Gambar 1, guru belum membuat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik hanya menerima rumus yang diberikan. Guru juga 

belum mengajak siswa untuk menemukan konsep/ rumus terkait dengan materi bangun 

ruang prisma dan belum mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi beberapa masalah yang ditemukan perlu dikembangkan bahan ajar yang 

dapat membuat peserta didik untuk menemukan konsep, salah satunya bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai 

sarana pendukung RPP yang dapat digunakan pendidik untuk membantu proses 

pembelajaran [18]. Sedangkan menurut Ekantini [5], LKPD merupakan lembaran berisi 

tugas dimana pesera didik diminta untuk mengerjakan kegiatan yang sudah disusun 

sedemikian rupa sehingga diharapkan peserta didik dapat mengerjakan secara mandiri 

pada topik tertentu. Kirschner dan Clark [6] menyatakan bahwa LKPD (worksheet) dapat 

membimbing peserta didik secara sistematis untuk menemukan konsep dan kompetensi 

yang diinginkan oleh pendidik. Dalam penelitian ini, LKPD merupakan bahan ajar berupa 

lembaran berisi tugas yang dikerjakan secara mandiri untuk membantu peserta didik 

menemukan konsep. LKPD disusun dengan mengacu pada indikator yang akan dicapai, 

sehingga pendidik juga perlu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran 

yang akan dilaksanakan [7]. 

 

LKPD dapat menjadi bahan ajar yang efektif dengan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai. Dalam teori Bruner [8] menyatakan bahwa belajar matematika 

akan lebih berhasil jika proses pembelajaran diarahkan pada pemahaman konsep pokok 

materi yang diajarkan. Dalam meningkatkan pemahaman konsep di kelas membutuhkan 

model pembelajaran yang tepat. Guided Discovery Learning (GDL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mengembangkan kemampuan faktual 

dan konseptual pada peserta didik [9] . Trowbridge (dalam Priansa) [19] menyatakan 

bahwa penemuan terbimbing (Guided discovery learning) merupakan pendekatan 

berbasis inkuiri yang menekankan cara mencari untuk menemukan konsep, dimana 

peserta didik diberikan suatu masalah untuk diselesaikan lalu pendidik memberikan 

bimbingan/ arahan dalam mencari solusi, membuat generalisasi serta simpulan. Proses 

memberikan bimbingan pada Guided Discovery Learning tersebut perlu dilakukan secara 

runtut dan terorganisir, sehingga dalam persiapan pembelajaran perlu dikembangkan 

suatu lembar kerja peserta didik yang sesuai dengan sintaks GDL. Senada dengan hal 

tersebut, penemuan terbimbing biasanya dilakukan berkaitan dengan bahan ajar yang 

telah dikembangkan dalam pembelajaran, pendidik menyatakan persoalan kemudian 

memberikan arahan peserta didik untuk menemukan penyelesaian dengan menggunakan 

lembar kerja [1]. Adapun tahap-tahap Guided Discovery Learning terdiri dari stimulus, 
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pernyataan masalah, pengumpulan data, pemrosesan data, verifikasi, generalisasi [19].  

 

Berkaitan dengan GDL, terdapat beberapa penelitian salah satunya adalah Yuliani 

[10] yang melakukan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Guided Discovery 

Learning pada materi lingkaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan Yuliani belum dapat 

digunakan untuk pembelajaran jarak jauh dikarenakan perangkat pembelajaran yang 

disusun juga menyesuaikan dengan masalah dan karakteriktik peserta didik. Selanjutnya 

penelitian Dewi [11], menunjukkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

dengan model Guided Discovery Learning berbantuan LKS interaktif pada materi 

himpunan, lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penelitian Dewi berfokus pada penerapan model GDL dengan membandingkan hasil tes 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan LKS interaktif yang digunakan belum 

dikaji lebih dalam. Oleh karena itu belum ada pengembangan LKPD berbasis Guided 

Discovery Learning yang berisikan link video pembelajaran terkait dengan visualisasi 

bangun ruang pada aplikasi geogebra. Terdapat perbedaan dari penelitian yang sudah ada 

yaitu pada materi dan aplikasi yang digunakan, LKPD yang dikembangkan dapat 

digunakan secara daring maupun luring, LKPD yang dikembangkan dapat menuntun/ 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Guided Discovery Learning 

(GDL) untuk memahamkan konsep peserta didik pada materi prisma kelas VIII yang 

valid, praktis, dan efektif.  

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kota Malang pada bulan Maret sampai 

April 2021. Adapun subjek dalam uji coba produk adalah peserta didik kelas VIII/L MTsN 

1 Kota Malang tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 18 peserta didik. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk berupa LKPD. Penelitian 

ini dilakukan untuk mendapatkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif [12] .Model 

pengembangan yang digunakan mengikuti model Plomp, dimana terdapat tiga tahap yaitu 

penelitian awal (preliminary research), pengembangan (development or prototyping 

phase), tahap penilaian (assessment phase) [12]. 

 

Pada tahap penelitian awal (preliminary research), langkah yang dilakukan meliputi 

a) identifikasi dan analisis masalah, kegiatan difokuskan untuk mengidentifikasi potensi 

masalah yang terjadi melalui wawancara guru kelas dan observasi; b) pengkajian literatur/ 

teori, potensi masalah akan dikaji dengan literatur yang terkait; c) membatasi masalah, 

pengembangan LKPD hanya terbatas pada KD 3.9 dan 4.9 materi luas permukaan dan 

volume bangun ruang prisma. Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (development or 

prototyping phase), langkah yang dilakukan meliputi a) perancangan produk, 

perancangan difokuskan pada LKPD tetapi guru juga membutuhkan rencana 

pembelajaran. Sehingga produk yang dikembangkan berupa RPP, LKS, soal tes, dan 

instrumen guna mengumpulkan data; b) proses validasi, produk yang sudah 

dikembangkan divalidasi oleh ahli yaitu guru Matematika MTsN 1 Malang dan dosen 

Matematika Universitas Negeri Malang guna mengetahui layak atau tidaknya LKPD yang 

telah dikembangkan; c) revisi produk, jika terdapat saran dan masukkan dari pemeriksa 

ahli terkait pengembangan produk. Tahap terakhir yaitu penilaian (assessment phase), 

langkah yang dilakukan yaitu uji coba produk final yang telah divalidasi dan direvisi, 

serta diberikan soal tes untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu lembar validasi ahli (RPP 
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dan LKPD), lembar angket respon peserta didik dan guru, lembar wawancara, dan soal 

tes. Jenis data yang diperoleh terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data uji 

validasi terdiri dari hasil validasi RPP, LKPD, soal tes, angket respon peserta didik, 

lembar wawancara guru. Analisis data uji kepraktisan terdiri dari hasil angket respon 

peserta didik dan guru serta hasil lembar wawancara guru. Analisis data uji keefektifan 

diperoleh dari nilai rata-rata LKPD dan tes. 

 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam uji validasi adalah a) menghitung nilai 

rata-rata setiap indikator oleh validator (Ii) menggunakan persamaan (1), b) menghitung 

hasil rata-rata kevalidan dari kedua validator (Va) menggunakan persamaan (2), c) 

menentukan kesimpulan hasil kevalidan produk. 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖
𝑛
𝑗=1

𝑛
 

(1) 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐼𝑖
𝑚
𝑖=1

𝑚
 

(2) 

Dengan ∑ 𝑉𝑗𝑖
𝑛
𝑗=1  merupakan jumlah skor validator ke-j untuk indikator ke-i, n 

merupakan banyaknya validator dan ∑ 𝐼𝑖
𝑚
𝑖=1 merupakan jumlah rata-rata hasil validasi 

pada indikator ke-i, m merupakan banyaknya indikator. Kriteria kevalidan yang 

digunakan pada produk yang dikembangkan ditunjukkan sebagai berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Skor Kriteria Validitas Keterangan 

Va = 4 Sangat Valid Tidak perlu revisi 

4 > Va ≥ 3 Valid Perlu sedikit revisi 

3 > Va ≥ 2 Kurang Valid Perlu revisi besar 

2 > Va ≥ 1 Tidak Valid Revisi total 

Berdasarkan Tabel 1, jika Va ≥ 3 maka produk dikatakan valid dan layak 

digunakan. Teknik analisis data yang dilakukan dalam uji kepraktisan adalah a) 

menghitung nilai rata-rata setiap indikator oleh peserta didik dan guru, b) menghitung 

hasil rata-rata kepraktisan (Pa), c) menentukan kesimpulan hasil kepraktisan produk. 

Adapun kriteria kepraktisan yang digunakan pada produk yang dikembangkan 

ditunjukkan sebagai berikut ini: 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Skor Kriteria Respon Keterangan 

Pa ≥ 3  Positif Praktis 

Pa < 3 Negatif Kurang Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 2, jika Pa ≥ 3 maka produk dikatakan praktis dan layak 

digunakan. Teknis analisis data yang dilakukan dalam uji keefektifan adalah a) 

menghitung nilai rata-rata peserta didik menggunakan persamaan (3), dengan L 

merupakan nilai rata-rata semua LKPD dan T merupakan nilai tes evaluasi, b) 

menentukan persentase peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata minimal KKM 

menggunakan persamaan (4), dengan a merupakan banyak peserta didik yang 

memperoleh nilai rata-rata minimal KKM dan p merupakan banyak peserta didik. 

Na =30%L+70%T (3) 

E = 
𝑎

𝑝
×100% (4) 

Peserta didik dikatakan tuntas dalam pembelajaran jika nilainya mencapai minimal 

KKM yaitu 80. Jika minimal 80% peserta didik memperoleh nilai minimal KKM, maka 
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LKPD dikatakan efektif dalam memahamkan konsep peserta didik pada proses 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Peneltian Awal (Preliminary Research) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah, analisis kebutuhan, pengkajian 

literatur yang terkait dengan potensi masalah, dan pembatasan masalah. Identifikasi dan 

analisis masalah diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran serta wawancara 

guru kelas. Melalui hasil observasi dan wawancara guru, potensi masalah yang ditemukan 

yaitu miskonsepsi peserta didik pada perhitungan volume/luas permukaan bangun ruang 

prisma (jika panjang sisinya berbentuk aljabar), kurangnya pemahaman peserta didik 

dalam menentukan penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan, dan bahan ajar 

yang digunakan berupa presentasi PowerPoint oleh guru melalui zoom meeting. Oleh 

karena itu, pada proses pembelajaran perlu didukung dengan LKPD yang dapat 

memahamkan konsep peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. Pembatasan 

masalah dilakukan karena keterbatasan waktu maka materi LKPD yang akan 

dikembangkan berfokus pada luas permukaan dan volume bangun prisma saja dan 

menggunakan model Guided Discovery Learning.  

 

Tahap Pengembangan (Development or Prototyping Phase) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan pengembangan produk yang akan diuji coba. 

Pengembangan produk difokuskan pada LKPD, tetapi guru juga memerlukan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga produk yang dikembangkan berupa RPP, 

LKPD, soal tes, dan instrumen pengumpulan data. RPP yang dikembangkan 

menggunakan format satu lembar. Komponen inti RPP meliputi tujuan pembelajaran, 

langkah pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup), penilaian pembelajaran 

[13]. Langkah pengembangan LKPD dimodifikasi dari Depdiknas dan Devi [14]. 

Pertama, memilih materi bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma), serta KD 

4.9 yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma) serta gabungannya. Indikator 

ketercapaian yang dibuat adalah a) peserta didik mampu menemukan konsep luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma), b) peserta 

didik mampu menentukan rumus luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, dan prisma), c) peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang (kubus, balok, dan prisma). 

Kedua, berdasarkan hasil pada tahap penelitian awal (preliminary phase) maka LKPD 

yang dikembangkan menggunakan model Guided Discovery Learning. Dengan 

mengimplementasikan model GDL merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, dikarenakan peserta didik dapat menemukan konsep dan prinsip 

melalui proses pengamatan, membuat dugaan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan 

[15]. Sejalan dengan hal tersebut, Yuliani [10] menyatakan bahwa GDL bukan model 

pembelajaran yang dilakukan untuk menemukan sesuatu yang baru, namun peserta didik 

diharapkan dapat mencoba untuk menemukan konsep, rumus, dan sejenisnya dengan 

bimbingan guru melalui pertanyaan, peragaan atau media lainnya. Selanjutnya, LKPD 

terdiri dari dua kegiatan, sintaks yang digunakan pada masing-masing LKPD yaitu 

stimulus, pernyataan masalah, pengumpulan data, pemrosesan data, verifikasi, 

generalisasi [9]. Masing-masing LKPD juga dilengkapi dengan link video pembelajaran 

sebagai visualisasi bangun ruang melalui geogebra. Video tersebut diharapkan dapat 

membantu pemahaman siswa terkait bangun ruang. Sejalan dengan hal tersebut, hasil 

penelitian Nurdin [16] menyatakan bahwa  Video pembelajaran berupa visualisasi pada 
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Geogebra efektif dan berpengaruh positif dalam peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

 

Setelah dilakukan perancangan pengembangan produk, langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu validasi produk sebelum dilakukan uji coba. Validasi produk dilakukan 

untuk mengetahui kevalidan produk serta layak atau tidaknya saat digunakan dalam 

penelitian. Uji validasi produk dilakukan oleh dua validator yaitu Dosen Jurusan 

Matematika Universitas Negeri Malang dan guru Matematika MTsN 1 Malang. Data yang 

didapatkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari skor 

penilaian lembar validasi, sedangkan data kualitatif didapatkan dari saran/ komentar 

validator terhadap pengembangan produk. Tabel 3 merupakan rangkuman data hasil uji 

validasi oleh dua validator. 

 

Tabel 3. Data Hasil Uji Validasi 

No Analisis Data Rata-rata Skor Keterangan 

1 Hasil uji validasi RPP 3,9 Valid 

2 Hasil uji validasi LKPD 3,8 Valid 

3 Hasil uji validasi soal tes 3,9 Valid 

4 Hasil uji validasi angket respon siswa 4 Sangat Valid 

5 Hasil uji validasi lembar wawancara guru 4 Sangat Valid 

 

Analisis data hasil uji validasi RPP diperoleh nilai rata-rata (Va)= 3,9. Skor uji 

validasi LKPD diperoleh nilai rata-rata (Va) = 3,8. Skor uji validasi soal tes diperoleh 

nilai rata-rata (Va) = 3,9. Ketiga skor validasi tersebut berada pada kategori valid dan 

layak digunakan dalam penelitian, atau rata-rata skor validasi (Va) dicapai pada interval 

4 > Va ≥ 3. Sedangkan skor uji validasi angket respon guru dan lembar wawancara guru 

diperoleh (Va) = 4, sehingga berada pada kategori sangat valid dan layak digunakan. 

Walapun begitu, terdapat saran/ komentar terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 

Beberapa saran/ komentar dijadikan sebagai penyempurnaan/ perbaikan produk yang 

telah dikembangkan sebelum uji coba. Berikut dipaparkan beberapa revisi pada uji 

validasi. Revisi bagian LKPD dilakukan dengan mengganti kata “kubus satuan yang 

berukuran 1 cm” menjadi “kubus satuan dengan ukuran rusuk 1 cm” serta memberikan 

tambahan informasi bahwa banyaknya kubus satuan yang dapat mengisi kubus besar 

transparan merupakan volume kubus seperti dituliskan pada kotak  Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sebelum revisi 

(b) Sesudah revisi 

Gambar 2. Bagian LKPD 2 halaman dua sebelum dan sesudah revisi 
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Catatan/saran pada LKPD 1 halaman enam yaitu perlu ditambahkan gambar kubus 

beserta dengan ukuran rusuknya saat melakukan kegiatan menarik kesimpulan. Gambar 

tersebut ditambahkan pada kolom menarik kesimpulan seperti Gambar 3. 

 

 
 

 

 

 

 

  (a) Sebelum revisi    (b) Sesudah revisi 

Gambar 3. Bagian LKPD 1 pada halaman enam sebelum dan sesudah revisi 

Saran pada beberapa gambar yang digunakan pada LKPD yaitu perlu ditambahkan 

sumber gambar. Salah satunya telah ditambahkan dibawah gambar, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 4. 
 

 

 

 

 

  (a) Sebelum revisi    (b) Sesudah revisi 

Gambar 4. Bagian LKPD 1 halaman 7 sebelum dan sesudah revisi 

 

Tahap Penilaian (Assessment Phase) 

Setelah dilakukan beberapa revisi terhadap produk pada uji validasi kemudian 

dilakukan uji coba. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifan produk. Uji coba produk LKPD dilakukan terhadap 18 siswa kelas VIII/L 

MTsN 1 Kota Malang. Uji coba dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Analisis data 

kepraktisan produk ditinjau dari hasil pengisian angket respon guru dan siswa. Skor 

kepraktisan angket respon guru diperoleh nilai rata-rata Pa = 3,8. Sedangkan skor 

kepraktisan angket respon siswa diperoleh nilai rata-rata Pa = 3, 14. Kedua skor 

kepraktisan tersebut berada pada kategori respon positif dan praktis, atau rata-rata skor 

kepraktisan (Pa) dicapai pada interval Pa ≥ 3. Tabel 4 merupakan rangkuman data hasil 

uji kepraktisan. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Kepraktisan 

No Analisis Data Rata-rata 

Skor 

Keterangan 

1 Angket respon guru 3,8 Respon Positif dan Praktis 

2 Angket respon siswa 3,14 Respon Positif dan Praktis 

 

Selain diberikan angket respon guru, juga dilakukan wawancara terhadap guru 

matematika kelas VIII/L. Respon yang diberikan guru terhadap LKPD positif, LKPD 

yang diuji coba dinilai dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

di kelas. Karena dengan adanya LKPD dapat mengarahkan pola berpikir peserta didik 

dengan runtut melalui pertanyaan yang disajikan dan dapat menghidupkan suasana kelas. 

Hanya saja terdapat kendala yang dialami yaitu peserta didik kelas VIII/L yang kurang 
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responsif/aktif bahkan pada pembimbing akademiknya juga. Apalagi pada era pandemi 

ini, mungkin dikarenakan banyaknya tuntutan tugas sehingga menyebabkan peserta didik 

kurang responsif. Disamping itu juga terdapat komentar yang diberikan peserta didik 

terhadap LKPD yang telah digunakan, diantaranya yaitu bahasa pada LKPD sulit 

dipahami sehingga membuat peserta didik ragu untuk menjawab maka saran yang 

diberikan yaitu agar LKPD mengandung bahasa yang mudah dipahami lagi bagi peserta 

didik dan tidak mengandung kalimat berulang. Selain itu juga terdapat masukan lain, 

perlu mengurangi banyaknya halaman pada LKPD, dan kurangnya soal pengayaan untuk 

mengasah kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik. Hakikatnya soal 

pengayaan diberikan kepada peserta didik jika kompetensi yang dicapai telah melampaui 

tuntutan minimal yang telah ditetapkan oleh kurikulum, sehingga tidak semua peserta 

didik dapat menjajaki kegiatan pengayaan untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi [20]. 

 

Analisis data uji keefektifan ditinjau dari hasil pengerjaan LKPD dan soal tes. 

Pelaksanaan tes dilaksanakan pada pertemuan terakhir (keempat) setelah peserta didik 

mengerjakan seluruh LKPD yang telah diberikan (sebanyak tiga LKPD). Soal tes terdiri 

dari lima soal uraian yang dikerjakan selama 90 menit. Berdasarkan hasil rata-rata 

pengerjaan LKPD dan soal tes, terdapat 2 peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 

ketuntasan minimum (KKM) sedangkan 16 peserta didik lainnya mendapatkan nilai 

diatas KKM. Secara keseluruhan dari 18 peserta didik terdapat 2 yang mendapatkan nilai 

rata-rata (Na) < 80 dan 16 peserta didik lainnya mendapatkan nilai rata-rata (Na) ≥ 80. 

Sehingga berdasarkan hasil tersebut diperoleh skor keefektifan yaitu 88,8%, maka 

pengembangan produk berada pada kategori efektif. Adapun contoh salah satu jawaban 

soal tes peserta didik terlihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban Tes Siswa 

Pada Gambar 5 merupakan jawaban dari salah satu peserta didik yang mendapatkan 

nilai diatas KKM. Sebagian besar peserta didik menjawab seperti pada Gambar 5 untuk 

menjawab soal nomor 1, 2, 3, dan 5. Sedangkan nomor 4, terdapat peserta didik yang 

mengerjakan dengan menggunakan rumus luas permukaan prisma dan ada juga yang 

menentukan luas semua sisi kemudian dijumlahkan, lalu dikalikan dengan harga kain per 

meternya. 

 



 

 

 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021  

 

79 

Secara keseluruhan produk LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Disamping itu, terdapat keunggulan dan kelemahan dari produk yang 

dikembangkan. Keunggulan dari LKPD berbasis guided discovery learning pada materi 

prisma kelas VIII yaitu, a) LKPD dapat digunakan secara daring karena format LKPD ini 

berupa pdf sehingga mudah diakses oleh peserta didik, b) masing-masing LKPD memuat 

link video pembelajaran berupa visualisasi bangun ruang baik melalui aplikasi Geogebra 

yang dapat menunjang siswa dalam memahami materi. Hal ini sejalan dengan Nurdin 

[16] yang menyatakan bahwa hasil penelitian berupa video pembelajaran berbasis 

Geogebra efektif dan berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik, c) LKPD disusun dengan tampilan cukup menarik serta 

terdapat ilustrasi. Penggunaan ilustrasi pada bahan ajar dapat memperjelas informasi 

maupun pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik serta dapat menambah variasi 

tampilan bahan ajar [17]. Selain itu juga terdapat kekurangan dari LKPD yang 

dikembangkan yaitu, a) bahasan yang dikembangkan hanya terbatas pada materi prisma, 

b) terdapat beberapa bahasa yang digunakan terlalu tinggi sehingga membuat peserta 

didik kesulitan dalam memahami serta mengerjakan LKPD. Maka dari itu penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar sebaiknya menggunakan bahasa yang komunikatif serta 

disesuaikan dengan tingkat pengetahuan peserta didik agar membuat peserta didik seolah-

olah merasa berinteraksi dengan guru melalui tulisan maupun pertanyaan yang 

disampaikan dalam bahan ajar [17]. Walaupun begitu, pengembangan produk LKPD 

berbasis guided discovery learning pada materi prisma kelas VIII diharapkan dapat 

bermanfaat bagi peserta didik dan guru sebagai salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Guided Discovery 

Learning untuk memahamkan konsep pesrta didik. Berdasarkan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Guided Discovery 

Learning dinyatakan valid, praktis, dan efektif  melalui analisis uji validitas, kepraktisan, 

dan uji coba lapangan. LKPD yang telah dikembangkan ini layak digunakan dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas. 

Peneliti menyarankan tindak lanjut terkait hasil pengembangan LKPD yang telah diuji 

coba yaitu a) pokok bahasan materi yang dikembangkan mencakup satu Kompetensi 

Dasar (KD) bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), b) bahasa yang 

digunakan perlu menyesuaikan dengan tingkat kapabilitas peserta didik agar mudah 

dipahami. Secara umum peneliti berharap LKPD berbasis Guided Discovery Learning 

pada materi prisma yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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